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Berkembangnya industri makan dan minum di Indonesia, melibatkan para pelaku 
industri tersebut melakukan berbagai inovasi. Salah satu pelaku industri yang telah 
lama terlibat adalah Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih. Brand yang telah berdiri 
sejak tahun 1958 tersebut telah lama dikenal oleh masyarakat Jakarta. Setelah 
memulai perkembangannya di Kebon Sirih, Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
telah tersebar di Jakarta dan Tangerang Selatan, dengan total 6 cabang. 
 Meski demikian, berdasarkan hasil riset, penulis mendapatkan bahwa Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih memiliki tingat brand awareness yang rendah. Tidak 
banyak responden mengetahui tentang eksistensi Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih, mulai dari tahun berdirinya, logonya, sampai penyebaran cabang-cabangnya. 
Mendasari hal tersebut, perancangan ulang brand identity berupa logo Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih merupakan satu upaya untuk menyampaikan kembali brand 
yang terkenal dengan daging kambingnya yang empuk kepada masyarakat. 
Perancangan ulang brand identity berupa logo, berikut dengan graphic standard 
manual sebagai panduan konsistensi penyampaian dan penggunaan logonya. 




The development of food and beverage industry in Indonesia, involving many of the 
culinary players to step up the game through various innovations. One of the long-
engaged culinary players is Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih. Established since 
1958, the branf has been recognised by the many Jakarta citizen. After starting its 
development in Kebon Sirih, Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih has spread over 
Jakarta and South Tangerang, with total of 6 branches. 
However, based on the research results, the authors found that Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih has a low brand awareness. Not many respondents had any 
ideas about the existence of Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, starting from the 
year of its establishment, the logo, until the spread of its branches. Underlying this, 
redesigning its brand identity, specifically the logo of Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih is an effort to relay the famous brand with its soft goat meat to the community. 
Redesigning the brand identity of the logo, along with the graphic standard manual 
as a guide of its consistency uses of the logos. 
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1.1. Latar Belakang 
Industri Kuliner, atau biasa dikenal dengan Industri Makanan dan Minuman 
Nasional, adalah satu dari banyak industri di Indonesia yang sedang berkembang. 
Mengutip data dari http://www.kemenperin.go.id, sekiranya pada triwulan ke-3 
tahun 2016 lalu, industri ini mengalami peningkatan sebesar 9,82 persen, membawa 
angka sebesar Rp192,69 triliun. Menurut Dirjen Industri Agro Kementerian 
Perindustrian Panggah Susanto, angka tersebut membawa industri tersebut pada 
posisi yang strategis dalam penyediaan produk siap saji yang aman, bergizi dan 
bermutu (diakses pada 12 September 2017). 
Selain berkembangnya industri kuliner di Indonesia, industri pariwisata di 
Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. Mengutip pernyataan Menteri 
Pariwisata Arief Yahya melalui https://kumparan.com, industri pariwisata di 
Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, menyentuh angka kunjungan 
sebesar 5,36 juta pada periode Januari-Mei 2017. Pesatnya pertumbuhan tersebut 
melampaui pertumbuhan industri pariwisata negara ASEAN lainnya. Menteri 
Pariwisata Arief Yahya juga menyatakan, bahwa turis asing yang mengunjungi 
pariwisata Indonesia, umumnya berasal dari Tiongkok, India, dan beberapa negara 
Eropa. Dari keseluruhan turis, 40% turis mengunjungi Bali, 30% mengunjungi 
Jakarta, 20% mengunjungi Kepulauan Riau (Kepri), dan 10% sisanya ke wilayah 
Indonesia yang lain (diakses pada 22 September 2017). 
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Salah satu wisata kuliner daerah Jakarta adalah Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih. Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih merupakan usaha keluarga yang 
berfokus pada penjualan nasi goreng kambing, sate kambing, dan sop kambing. 
Brand tersebut telah berdiri sejak tahun 1958, dan kini telah tersebar di daerah 
Jakarta dan Tangerang. 
Meski demikian, tingkat kesadaran masyarakat mengenai brand Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih hanya terbatas pada lokasi geografisnya, yakni di 
Kebon Sirih, Jakarta Pusat.  Jika ditinjau dari brand equity Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih, maka tingkat kesadaran masyarakat mengenai eksistensinya sangat 
rendah.  
Jika melihat dari awarenessnya, maka brand Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih memiliki awareness yang kecil. Pada faktanya, apabila suatu brand telah 
berdiri sangat lama, masyarakat akan memiliki awareness yang tinggi terhadap 
brand tersebut. Ketika awareness masyarakat terhadap suatu brand meningkat, 
masyarakat akan selalu membeli atau menggunakan barang atau jasa yang 
ditawarkan brand tersebut. 
Berangkat dari masalah yang telah dijabarkan, penulis tertarik dalam 
merancang ulang identitas visual Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih melalui 
perancangan logo produk Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih. 
1.2. Rumusan Masalah 




1. Bagaimana mengidentifikasi merek Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
melalui perancangan ulang brand identity berupa logo, aplikasinya, serta 
graphic standard manualnya? 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang didapat sebelumnya, 
perancangan tugas akhir ini akan dibatasi atas beberapa hal. Berikut adalah 
pembatasan masalahnya. 
 Demografis : masyarakat menengah, usia 15-35+ tahun; 
 Geografis : Jakarta dan Tangerang, terutama daerah cabang Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih berada; 
 Psikografis: masyarakat menengah yang memiliki minat dan daya tarik 
terhadap dunia kuliner, terutama pada makanan nasi goreng dan daging 
kambing. 
1.4. Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan umum dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk merancang brand 
identity berupa logo dari Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih berikut dengan 
Graphic Standard Manual, sebagai penyampaian konsistensi terhadap identitas 
mereknya. 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
Dari sisi penulis, manfaat dari Tugas Akhir ini adalah dapat memperdalam 
mengenai brand identity berupa logo, yang kemudian dikemas dalam Graphic 
Standard Manual sebagai konsistensi terhadap identitas suatu merek. Bagi 
pembaca, laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat untuk mendapatkan informasi 
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mengenai brand identity dan bagaimana memecahkan masalah terkait perihal 
tersebut. Bagi universitas, laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat sebagai acuan 








Brand, menurut American Marketing Association, adalah suatu nama, terminologi, 
tanda, simbol, desain, atau kombinasi dari keseluruhan elemen yang bertujuan 
untuk memberikan identifikasi barang atau jasa suatu individu atau kelompok. 
Ketika seorang atau suatu kelompok menciptakan nama baru, logo, atau simbol 
untuk suatu barang atau jasa baru, mereka telah menciptakan brand (Keller, 2013, 
hlm. 30). 
Landa (2013) menjelaskan bahwa brand adalah keseluruhan karakteristik 
dan aset yang membedakan suatu produk atau jasa dari kompetitornya. Brand juga 
memberikan persepsi brand yang dapat diterima oleh publik (hlm. 240). 
2.1.2. Brand Equity 
Aaker (1991) menjelaskan bahwa brand equity adalah kumpulan aset yang 
dimiliki oleh setiap brand. Kumpulan aset tersebut meliputi nama dan logo dari 
brand tersebut. Dalam brand equity terdapat 5 (lima) perihal yang perlu 
diperhatikan. Berikut adalah lima perihal brand equity menurut Aaker (hlm. 25-28). 
1. Brand Loyalty: perihal dalam brand equity yang bertujuan untuk 
membangun loyalitas pada konsumen. Aaker menjelaskan bahwa jika 
loyalitas konsumen meningkat, maka tingkat penjualan akan meningkat, 




2. Name Awareness: jika suatu brand membangun awareness kepada 
konsumen, maka brand tersebut akan lebih mudah dikenal oleh banyak 
konsumen; 
3. Perceived Quality: keadaan dimana suatu brand dapat memanipulasi 
keputusan konsumen dalam memilih suatu barang atau jasa yang 
diinginkan; 
4. Brand Association: setiap brand memiliki asosiasi tersendiri, yang dapat 
memengaruhi setiap konsumennya. Asosiasi tersebut dapat menjadi 
karakteristik utama dari brand tersebut; dan 
5. Other proprietary brand assets: aset yang berhubungan dengan 
trademarks dan hak paten. 
 Identitas Visual 
Menurut Landa (2013), identitas visual adalah kumpulan visual dan artikulasi 
verbal yang dimiliki oleh setiap brand. Identitas visual pada suatu brand meliputi 
logo, letterhead, business card, dan website. Dari semua elemen pada identitas 
visual, logo adalah elemen paling penting, karena logo merupakan simbol yang 
merepresentasikan tujuan utama dari suatu brand (hlm. 245). 
2.2.1. Logo 
Rustan (2009) menjelaskan bahwa sebelum kata “logo” dikenal, kata “logotype” 
adalah kata pertama yang muncul. Logotype merupakan elemen tulisan, tanpa 
adanya elemen grafis. Hal ini dikarenakan pada tahun 1810 sampai 1840, logotype 
lebih dikenal sebagai tulisan nama suatu entitas yang didesain menggunakan teknik 
lettering atau menggunakan jenis huruf tertentu. Kata “logotype” kemudian 
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mengalami penyingkatan menjadi “logo” pada tahun 1937. Kata “logo” berasal dari 
bahasa Yunani “logos”, yang artinya “kata”, “pikiran”, “pembicaraan”, dan “akal 
budi”. Logo merupakan elemen yang bervariatif, karena elemen pada logo dapat 
berupa gambar atau simbol pada suatu identitas visual. Logogram merupakan 
simbol yang merepresentasikan suatu kata atau makna (hlm. 12-13). 
Landa (2013) menjelaskan bahwa logo merupakan wujud identifikasi 
simbol yang secara umumnya diterima oleh banyak kalangan masyarakat. Logo 
merepresentasikan seluruh bagian dari suatu brand, kelompok, atau seorang 
individu. Rata-rata manusia mengenal dan memahami suatu brand melalui logo 
dari brand tersebut. Selain itu, logo juga berperan sebagai representasi dari image 
dan kualitas dari suatu brand (hlm. 246).  
 Landa (2013) menambahkan bahwa logo dapat dibagi menjadi beberapa 
kategori. Berikut adalah beberapa kategori logo menurut Landa (hlm. 247). 
1. Logotype: wujud logo yang memvisualisasikan nama dari suatu brand. 
Umumnya dikemas dengan tipografi yang unik; 
2. Lettermark: wujud logo yang memvisualisasikan singkatan dari suatu 
brand; 
3. Symbol: simbol pictoral, abstract, dan non-objective, dapat berwujud 
gambar atau tulisan, serta dapat berdiri bersama nama suatu brand atau 
berdiri sendiri; 
a. Pictoral Symbol: sebuah representational image; wujud logo yang 
menggunakan gambar sebagai representasi suatu orang, tempat, 
kegiatan, atau benda; 
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b. Abstract Symbol: wujud logo yang menggunakan kumpulan bentuk 
visual yang ditata secara sederhana ataupun kompleks, untuk tujuan 
komunikatif atau memberikan ide dari suatu brand; 
c. Non-objective Symbol: dikenal juga sebagai non-representational 
symbol, merupakan wujud logo yang dirancang tanpa adanya 
representasi suatu orang, tempat, atau apapun secara literal;  
4. Character Icon: wujud logo direpresentasikan dengan karakter, dimana 
karakter tersebut merupakan presentasi dari personalitas suatu brand, 
tujuan, atau kelompok; 
5. Combination Mark: wujud logo yang memadukan simbol dan tulisan; dan 
6. Emblem: wujud logo yang mengombinasikan kata dan visual, yang selalu 
berdiri bersama, dan tidak bisa dipisahkan. 




2.2.2. Anatomi & Klasifikasi Bentuk Logo 
Rustan (2009) menjelaskan bahwa dalam anatomi logo, terdapat dua elemen 
penting untuk dipahami mengenai logo. Kedua elemen tersebut merupakan istilah 
dari Per Mollerup “Taxonomy of Trademarks”, yaitu picture mark dan letter mark. 
Picture Mark adalah elemen logo yang didominasi oleh gambar, sementara Letter 
Mark  adalah elemen logo yang didominasi oleh tulisan (hlm. 20-21). 
Rustan (2009) menambahkan bahwa logo memiliki 3 (tiga) klasifikasi 
bentuk apabila ditinjau dari segi konstruksinya. Berikut adalah 3 (tiga) klasifikasi 
bentuk logo menurus Rustan (hlm. 22). 
1. Picture mark dan letter mark: konstruksi logo yang mencampurkan 
elemen gambar dan tulisan, namun kedua elemen berdiri terpisah; 
2. Picture mark sekaligus letter mark: konstruksi logo yang dapat 
menyatakan suatu logo adalah gambar atau tulisan; dan 
Gambar 2.2. Anatomi logo menurut Surianto Rustan 
Gambar 2.3. Klasifikasi logo menurut Surianto Rustan 
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3. Letter mark: konstruksi logo yang hanya berfokus pada tulisan saja. 
2.2.3. Emphasis pada Logo 
Emphasis, menurut Landa (2013) merupakan metode penyusunan suatu elemen 
grafis berdasarkan tingkat kepentingannya, memungkinkan terdapatnya elemen 
desain yang mendominasi dan elemen yang terdominasi pada suatu brand atau 
desain. Emphasis merupakan focal point pada suatu desain, yaitu titik utama yang 
ditekankan oleh desainer terhadap suatu desain. Setelah mendapatkan focal point 
pada suatu desain, desainer harus bisa mengarahkan audiens lebih dalam ke desain 
yang telah dirancang. Focal Point pada suatu desain, dapat dipengaruhi oleh posisi, 
ukuran, bentuk, warna, terang-gelap, dan teksur dari desain tersebut. 
Landa menambahkan, bahwa dalam mendapatkan emphasis dalam 
perancangan suatu desain, terdapat beberapa elemen yang harus diperhatikan oleh 
desainer. Berikut adalah elemen-elemen yang perlu diperhatikan desainer untuk 
mendapatkan emphasis menurut Landa (hlm. 33-35). 
1. Isolation: elemen emphasis yang berfokus pada keseimbangan satu 
elemen desain dengan elemen lainnya; 
2. Placement: elemen emphasis yang berfokus pada penempatan setiap 
elemen desain. Elemen ini membutuhkan desainer memahami 
bagaimana umumnya audiens memerhatikan penempatan suatu elemen 
desain pada media-media tertentu; 
3. Scale: elemen emphasis yang berfous pada ukuran setiap elemen desain. 
Perbedaan ukuran dapat memberikan ilusi optik berupa kedalaman suatu 
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desain. Desainer harus memahami tujuan dari ukuran setiap elemen 
desain yang digunakan; 
4. Contrast: elemen emphasis yang berfokus pada perbedaan karakteristik 
warna elemen suatu desain. Perbedaan tersebut meliputi gelap-terang 
suatu warna, mulus-tidak mulusnya suatu tekstur, dan umumnya 
bergantung pada ukuran, tempat, bentuk, dan posisi setiap elemen 
desain; 
5. Direction & Pointers: elemen emphasis yang menggunakan beberapa 
elemen penunjuk, seperti arah panah, untuk mengarahkan pandangan 
audiens terhadap suatu desain; dan 
6. Diagramatic Structures: elemen emphasis yang menujukkan hirarki 
suatu struktur. Elemen ini terbagi menjadi 3 (tiga) jenis struktur, yaitu: 
a. Tree Structures: struktur yang menempatkan posisi utamanya 
pada bagian atas suatu desain, diikuti dengan posisi pendukung 
dan posisi berikutnya di bawahnya; 
b. Nest Structures: struktur yang menempatkan posisis utamanya 
pada bagian dalam suatu desain; dan  
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c. Stair Structures: struktur yang umumnya menunjukkan hirarki, 
dimana posisi atas merupakan posisi utama, diikuti dengan 
posisi pendukung di bawahnya. Struktur tersebut dibentuk 
seperti tangga. 
 
2.2.4. Grid pada Logo 
Landa (2013) menjelaskan bahwa grid merupakan garis bantu yang terbentuk dari 
garis horizontal dan vertikal. Umumnya, grid digunakan pada desain buku atau 
majalah, dengan tujuan untuk membagi setiap halamannya menjadi columns dan 
margins. Dalam perancangan logo, grid berfungsi untuk mempermudah audiens 
memahami informasi yang diberikan. Grid memudahkan desainer dalam 
Gambar 2.4. Emphasis menurut Robin Landa 
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merancang suatu logo ataupun layout halaman, karena grid memberikan kesatuan 
dan kelestarian (continuity) dalam desain (hlm. 174-175).  
 Warna 
Dalam bukunya Graphic Design Basics, Arnston (2012) menjelaskan bahwa warna 
berperan penting baik untuk desainer grafis maupun seniman. Dalam kasus desain 
grafis, desainer harus memahami fungsi warna yang bertujuan untuk publikasi serta 
jenis media yang digunakan (hlm. 131).  
Wheeler (2013) menjelaskan bahwa warna digunakan untuk menunjukkan 
emosi serta mengekspresikan personalitas. Untuk memilih warna pada suatu 
identitas brand, dibutuhkan pemahaman mengenai teori warna, pengertian 
mengenai persepsi dan perbedaan dari identitas brand, serta pemahaman mengenai 
konsistensi penggunaan warna di banyak media yang akan digunakan.  
Dalam banyak kasus, beberapa warna digunakan sebagai satu kesatuan 
suatu identitas brand, dan sebagian lainnya digunakan sebagai bagian dari brand 
architechture. Umumnya, warna primer suatu brand digunakan sebagai satu 
kesatuan dari simbol suatu brand, sementara warna sekunder brand tersebut 
digunakan sebagai logotype, tagline, atau business descriptor (hlm. 128). 




2.3.1. Psikologi Warna 
Arnston (2012) menjelaskan bahwa warna memiliki kekuatan memengaruhi emosi 
ketika diperlihatkan kepada audiens. Emosi yang terpengaruh tersebut, dapat 
bersifat personal dari setiap audiens, ataupun universal atau umumnya dipahami 
oleh audiens. Berikut adalah beberapa contoh psikologi warna menurut Arnston 
(hlm. 137-139). 
1. Merah: warna yang terasosiasi dengan tindakan agresif dan seksualitas, 
umumnya digunakan pada mobil sport atau tim olahraga, dan sering 
digunakan ketika warnanya digelapkan; 
2. Biru: warna yang memiliki asisoasi yang berbeda ketika memiliki terang-
gelap yang berbeda. Biru gelap umumnya mengasosiasikan otoritas atau 
kekuatan serta kewenangan. Biru muda umumnya terasosiasi dengan 
kejujuran, dan memiliki efek sejuk atau menenangkan; 
Gambar 2.6. Psikologi warna pada logo 
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3. Kuning: warna memiliki asosisasi kenyamanan, kesehatan, dan optimisme, 
meskipun memiliki keterkaitan dengan rasa lemah dan ketakutan; dan 
4. Hijau: warna dengan asosiasi yang tidak jauh dengan alam, kebersihan, dan 
juga kenyamanan. Umumnya warna hijau digunakan untuk menunjukkan 
bahwa suatu brand merupakan hasil alam. 
2.3.2. Warna dalam Logo 
Arnston (2012) menjelaskan bahwa desainer harus mempertimbangkan pemilihan 
warna melalui psikologi dari audiens yang ditujunya. Terdapat 5 (lima) faktor 
psikologis yang perlu diperhatikan oleh desainer dalam memilih warna. Berikut 
adalah lima faktor psikologis pemilihan warna menurut Arnston (hlm 139). 
1. Kebudayaan; 
2. Latar belakang audiens; 
3. Personalitas suatu kelompok; 
4. Hubungan personal desainer; dan 
5. Kesadaran (awareness) terhadap tren warna pada zamannya. 
 Tipografi 
Tipografi, menurut Morioka (2004) adalah kumpulan letterforms yang disatukan 
untuk memberikan pesan suatu brand. Desainer harus teliti dalam memilih jenis 
tipografi yang digunakan, karena setiap tipografi memiliki bentuk dan tingkat 
keterbacaan (legibility) yang berbeda. Dalam beberapa kasus, desainer harus 
mempelajari mengenai jenis tipografi yang akan mereka gunakan, serta 
menggunakan tipografi yang sudah ada, memodifikasi tipografi yang sudah ada, 
atau merancang tipografi baru (hlm. 46). 
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Landa (2013) menjelaskan bawa tipografi memiliki beberapa variasi. 
Variasi pada tipografi dinamakan type style. Type Style merupakan variasi tipografi 
yang terdiri dari ketebalan huruf (light, medium, dan bold), lebar huruf (condensed, 
regular, dan extended), dan sudut kemiringan (upright dan italic). Kombinasi dari 
sebagian atau seluruh type style dinamakan type family. Umumnya, type family 
suatu font terdiri dari seluruh kelas ketebalan huruf, berikut dengan tipe italicnya. 
Terdapat 2 (dua) jenis type family menurut Landa. Kedua jenis type family tersebut 
adalah  sebagai berikut (hlm. 48-49). 
1. Extended Family: type family yang memiliki lebih banyak type style dari 
tipe umumnya; dan 
2. Super Family: type family yang memiliki keseluruhan type style. 
2.4.1. Anatomi Tipografi 
Landa (2013) menjelaskan bahwa tipografi memiliki anatomi dasar. Berikut adalah 
anatomi tipografi menurut Robin Landa (hlm. 46). 
1. Ascender: bagian tipografi huruf lowercase yang memanjang ke atas 
melebihi x-height. Umumnya ditemukan pada huruf b, d, f, h, k, l, dan t; 




2. Baseline: bagian terendah dari tipografi huruf capital dan lowercase, namun 
tidak termasuk descender; 
3. Descender: bagian tipografi huruf lowercase yang memanjang ke bawah 
melebihi baseline. Umumnya ditemukan pada huruf g, j, p, q, dan y; dan 
4. X-Height: tinggi huruf lowercase yang tidak termasuk dengan ascender dan 
descender. 
2.4.2. Tipografi dalam Logo 
Jay Miller melalui Landa (2013) menjelaskan bahwa dalam memilih tipografi, 
hendaknya desainer menentukan terlebih dahulu mengenai target audiens dan 
personalitas terhadap materi yang hendaknya dikomunikasikan, begitu pula dengan 
bagaimana penyampaiannya (hlm. 51). Landa menitikberatkan beberapa hal dalam 
memilih tipografi untuk kepentingan desain. Berikut adalah beberapa hal dalam 
memilih tipografi menurut Landa (hlm.52-55). 
1. Design Concept: desainer harus menetukan tipografi yang sesuai dengan 
konsep yang ingin dibawa dan dikomunikasikan; 




2. Readability & Legibility: perihal ini melibatkan desainer dalam mencermati 
pemilihan tipografi dengan menyesuaikan tingkat kemudahan 
keterbacaannya (readability) dan bagaimana audiens dapat memahami 
penggunaan tipografi (legibility); 
3. Aesthetics & Impact: dalam pemilihan tipografi, desainer harus memahami 
setiap karakteristik yang dimiliki oleh setiap jenis tipografi. Hal ini 
dikarenakan perbedaan jenis tipografi memiliki perbedaan dampak dalam 
mengkomunikasikan banyak hal. Desainer harus menilai karakteristik 
tipografi berdasarkan proporsi, keseimbangan, tebal-tipis tipografi, dan 
hubungan bentuk dengan hasil akhir tipografi tersebut; dan 
4. Integration with Image: perihal ini melibatkan desainer dalam menentukan 
jenis tipografi sesuai dengan gambar (image) yang ditampilkan.  
 Gestalt 
Arnston (2012) menjelaskan bahwa Gestalt berasal dari Gestalt School of 
Psychology. Pada tahun 1912, institusi pendidikan tersebut melakukan penelitian 
mengenai bagaimana manusia mempersepsikan informasi visual menjadi satu 
makna yang utuh. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan, bahwa setiap elemen 
visual tidak dapat dipesepsikan dengan singkat; setiap elemen visual 
mempengaruhi sekitarnya. Psikolog gestalt menyimpulkan bahwa gestalt 
merupakan bagaimana setiap elemen visual dipersepsikan sebagai satu kesatuan. 
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Ilmu gestalt memiliki peranan penting dalam membangun struktur persepsi 
pada elemen visual. Terdapat 5 (lima) prinsip gestalt yang perlu dipahami oleh 
desainer, sehingga dapat membangun struktur persepsi pada elemen visual yang 
akan dirancang. Berikut adalah prinsip gestalt pada logo menurut Arnston (hlm. 73-
80). 
1. Similarity: elemen logo memiliki kesamaan bentuk, warna, ukuran, spatial 
location, sudut, atau kesamaan lainnya; 
2. Proximity: elemen logo memiliki kesamaan posisi spasial. Kesamaan posisi 
tersebut memberikan persepsi visual bahwa beberapa elemen membentuk 
menjadi satu kumpulan (group); 
3. Continuation: elemen logo memiliki bentuk yang dapat mengarahkan 
pandangan audiens ke arah tertentu. Umumnya bentuk elemen tersebut 
adalah sebuah garis atau kurva; 
4. Closure: satu atau lebih elemen logo memiliki efek ilusi optik ketika 
digabungkan; dan 
Gambar 2.9. Contoh prinsip gestalt pada logo 
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5. Figure/Ground: elemen logo memiliki pemisah antara objek (figure) 
dengan area sekitarnya (ground). 
 Graphic Standard Manual 
Morioka (2004) menjelaskan bahwa graphic standard manual adalah modul 
perancangan logo suatu brand yang berisikan bagaimana logo brand tersebut 
diterapkan. Graphic Standard Manual menjadi dasar dari konsistensi penggunaan 
logo suatu brand, sehingga penggunaan logo brand tersebut dapat terjaga dari 
konsistensi dan sistematikanya.  
Morioka menyatakan bahwa setiap graphic standard manual memiliki 4 
(empat) bagian anatomi yang perlu diperhatikan. Berikut adalah 4 (empat) bagian 
anatomi graphic standard manual menurut Morioka (hlm. 80-83). 
1. Introduction: umumnya berisikan kata pengantar dari CEO brand, brand 
image message, dan penggunaan graphic standard manual; 
2. Primary Identity Elements: berisikan proses perancangan logo suatu brand, 
yang terdiri dari Brand Overview, Symbol & Logotype, Typography, Color 
Palette, Imagery/Iconography, Shapes, Staging Requirements, Sizing, 
Acceptable Usage, dan Grids; 
3. Selected Identity Applications: berisikan tentang terapan teknis logo pada 
beberapa media, seperti kartu bisnis, stationery, kendaraan, advertising, 
promosi, online, dan semacamnya; dan 
4. Additional Information: berisikan kontak informasi yang dapat dihubungi 
ketika perusahaan brand tersebut memiliki kesulitan dalam penerapan logo 
yang telah dirancang.   
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BAB III  
METODOLOGI 
 Metodologi  Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan penulis dalam mendapatkan data adalah metode kualitatif 
dan kuantitatif. Pada metode kualitatif, penulis melakukan wawancara dengan 
pemilik Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, yakni  Rais Cahyadi. Metode ini 
dilakukan untuk mendapatkan data mengenai Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
dan perkembangannya sampai sekarang. Hasil wawancara didokumentasikan 
dengan rekaman suara dan foto dengan narasumber. Pada metode kuantitatif, 
penulis melakukan survei kuesioner yang disebarkan secara online. Kuesioner 
berisikan total 16 pertanyaan, yang bertujuan untuk mengukur pengetahuan 
responden mengenai Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih. 
Selain melakukan wawancara dan survei kuesioner, penulis juga melakukan 
observasi dan Focus Group Discussion. Penulis melakukan observasi di cabang 
pusat Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, yakni di daerah Kebon Sirih, Jakarta 
Pusat, untuk mendapatkan data tambahan mengenai lokasi dan eksistensi Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih. Hasil observasi didokumentasikan dengan foto di 
lokasi dan daerah sekitarnya. Focus Group Discussion dilakukan untuk 
mendapatkan data tambahan dari hasil kuesioner. Focus Group Discussion 
melibatkan delapan responden yang dilempari beberapa pertanyaan mengenai 
eksistensi Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih. Hasil focus group discussion 





Heriyanto dan Sanjaya (2011) menjelaskan bahwa wawancara adalah satu metode 
pengumpulan data yang melibatkan peneliti melakukan sesi tanya jawab dengan 
narasumber untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Meski demikian, tujuan dari 
wawancara tidak semata untuk mendapatkan jawaban yang dibutuhkan peneliti; 
wawancara bertujuan untuk mendapatkan kesan langsung dari responden atas 
pertanyaan yang diajukan, sehingga memancing jawaban dan menilai kebenaran 
dari responden. (hlm. 147). 
Heriyanto dan Sanjaya menambahkan, bahwa terdapat 3 (tiga) jenis 
wawancara. Berikut adalah 3 (tiga) jenis wawancara menurut Heriyanto dan 
Sanjaya (Hlm. 147 – 148). 
1. Wawancara Bebas: metode wawancara yang bersifat bebas, tidak 
memiliki batasan atau menggunakan pedoman wawancara. Wawancara 
Bebas dapat mengarahkan peneliti dalam hasil yang tidak terarahkan; 
2. Wawancara Terpimpin: metode wawancara yang menggunakan 
pedoman wawancara, serta perencanaan wawancara yang matang. Hasil 
yang didapatkan peneliti dapat lebih terarahkan daripada wawancara 
bebas; 
3. Wawancara Bebas Terpimpin: metode gabungan antara Wawancara 
Bebas dan Wawancara Terpimpin. Metode Wawancara Bebas 
Terpimpin dapat mengarahkan peneliti pada hasil yang terarah, meski 




Heriyanto dan Sanjaya (2011) menjelaskan bahwa Kuesioner atau Angket adalah 
metode pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
kemudian diisi oleh responden. Meski pada umumnya, responden mengisi jawaban 
yang diberikan peneliti melalui lembar pertanyaan, namun terdapat beberapa kasus 
dimana peneliti dapat membacakan pertanyaan yang tertera di lembar kuesioner, 
yang kemudian dijawab oleh responden (hlm. 151). 
3.1.3. Observasi 
Heriyanto dan Sanjaya (2011) menjelaskan bahwa observasi adalah metode 
pengumpulan data yang melibatkan peneliti melakukan pengamatan terhadap 
subyek atau topik yang dibahas. Metode Observasi mengharuskan peneliti untuk 
mencermati, meresapi, memaknai, dan mencatat seluruh perihal yang diamatinya. 
Sebelum melakukan observasi, peneliti membutuhkan “Panduan Observasi” yang 
berisikan seluruh perihal yang harus diobservasi oleh penulis, serta media perekam 
hasil observasi. Media perekam tersebut antara lain adalah kamera, voice recorder, 
video recorder, dan sebagainya. 
Jika ditinjau dari pelaksanaannya, maka observasi dapat terbagi menjadi 
dua, yaitu Observasi Non-Sistematis dan Observasi Sistematis. Observasi Non-
Sistematis merupakan jenis observasi yang tidak menggunakan panduan observasi 
sebagai tolak ukur observasi, sementara Observasi Sistematis menggunakan 




3.1.4. Focus Group Discussion (FGD) 
Heriyanto dan Sanjaya (2011) menjelaskan bahwa Focus Group Discussion adalah 
satu dari dua metode pelaksanaan wawancara. Metode FGD melibatkan 
sekelompok orang yang mendiskusikan mengenai satu topik yang diberikan 
moderator dan fasilitator. Focus Group Discussion memiliki beberapa karakteristik, 
yang antara lain adalah sebagai berikut (hlm. 148 – 149). 
1. Focus Group Discussion melibatkan 6 – 12 peserta yang diberi kesempatan 
mengutarakan pendapat mengenai topik pembahasan yang diberikan 
moderator dan fasilitator; 
2. Umumnya, peserta tidak mengenal satu sama lain. Moderator juga tidak 
mengenal peserta; 
3. Focus Group Discussion bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai 
persepsi setiap peserta terhadap topik yang dibawa, bukan untuk memetakan 
suatu keputusan atau pengambilan kesepakatan; 
4. Metode FGD hanya mengumpulkan data kualitatif, sehingga pertanyaan 
yang diajukan moderator haruslah bersifat terbuka. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan jawaban beserta alasan dari setiap peserta; dan 
5. Metode FGD menggunakan pendekatan diskusi terfokus. Dengan demikian, 




 Analisis Data 
3.2.1. Gambaran Umum 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih merupakan usaha kuliner yang berfokus pada 
usaha nasi goreng dan makanan dengan daging kambing. Usaha kuliner ini 
merupakan wujud usaha keluarga yang didirikan oleh Alm. Hj. Nein Amad. Usaha 
Nasi Goreng Kambing Kebon sirih telah berdiri sejak tahun 1958, tepatnya di depan 
gedung BNI 46, yang kini telah berpindah di ujung gang kecil sebelum jalan utama 
Kebon Sirih, Jakarta Pusat. 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih merupakan usaha kuliner nasi goreng 
yang memiliki keunikan pada rasa nasi gorengnya. Ciri khas dari menu utamanya, 
yakni Nasi Goreng Kambing, memiliki aroma khas kebuli. Hal ini dikarenakan nasi 
goreng kambing khas Kebon Sirih ini menggunakan racikan bumbu rahasia yang 
telah diturunkan ke penerus bisnis tersebut, yakni  Hj. Rais Cahyandy, yang 
didukung juga dengan adik-adiknya. Bumbu tersebut telah diterapkan di seluruh 
menunya.  
Gambar 3.1. Kondisi Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih cabang pusat 
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Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih yang berpusat di Kebon Sirih, Jakarta 
Pusat, kini telah tersebar dan memiliki 7 (tujuh) cabang di Jakarta dan Tangerang 
Selatan. Beberapa diantaranya ada di Karang Tengah, Bintaro Jaya XChange, Pasar 
Raya Blok M, Taman Kuliner Cimanggis, dan lainnya. Setiap tahunnya, Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih terlibat dalam banyak festival, yang salah satunya 
adalah Festival Kuliner Serpong. 
3.2.2. Analisis Hasil Wawancara 
Penulis melakukan wawancara terhadap pemilik warung makan Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih, yakni Rais Cahyandy. Wawancara dilakukan di kediaman  
Rais, yakni di jalan Cemara 2 no. 41, Pamulang, Tangerang Selatan, pada hari 
Kamis, 7 September 2017. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 
mengenai Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih dan perkembangannya sampai 
Gambar 3.2. Wawancara penulis dengan Rais Cahyandy 
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sekarang. Hasil wawancara didokumentasikan dengan rekaman suara dan foto 
dengan narasumber. 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih merupakan bisnis keluarga yang telah 
berjalan lebih dari 50 tahun. Mengangkat basis kekeluargaan, bisnis Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih pertama kali digarap oleh Alm. Hj. Nein Ahmad, dimana 
sebelumnya adalah pekerja di restoran yang letaknya tidak jauh dari Kebon Sirih. 
Karena telah memiliki pengetahuan mengenai nasi goreng,  Nein Ahmad kemudian 
membuka warung nasi goreng sendiri, yang letaknya pada saat itu adalah di depan 
gedung BNI 46. Karena bisnis Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih adalah bisnis 
keluarga, sekitar tahun 1970-an,  Rais Cahyandy dan adik-adiknya sudah mengikuti 
dan melanjutkan bisnis tersebut. Berkembangnya bisnis Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih adalah hasil usaha dari  Rais dan adik-adiknya.  
Menurut  Rais, pemilihan nasi goreng kambing sebagai lahan usaha yang 
dirintis adalah merupakan satu usaha yang ditekuni oleh orang tua  Rais. Meski 
demikian,  Rais dan keluarganya tidak memikirkan prospek perkembangan 
kedepannya, dan berfokus pada berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengembangkannya. Karena tidak adanya prospek perkembangan,  Rais beserta 





adik-adiknya tidak memikirkan target pasar dari Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih, karena hal itu, menurut beliau, adalah amanat yang diberikan oleh orang tua 
mereka. 
 Rais mengakui bahwa Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih memiliki 
kompetitor yang cukup banyak. Salah diantaranya adalah warung nasi goreng yang 
merupakan usaha rintisan mantan pegawainya. Hal ini juga mendapatkan ancaman, 
karena berdasarkan pengakuan  Rais, logo Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
sudah digunakan oleh pihak lain, dan telah terjadi selama 5 (lima) tahun terakhir. 
 Rais dan adik-adiknya tidak memikirkan strategi promosi yang diperlukan. 
Meski demikian, Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih memiliki divisi promosi, yang 
tugasnya adalah melakukan survei lokasi ketika Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
ingin mengekspansi bisnisnya. Baginya, hal terpenting dalam kesuksesan usaha 
keluarganya adalah adanya komunikasi yang jelas, serta saling percaya satu sama 
lain. 
Usaha Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih yang telah dijalankan oleh  Rais, 
memiliki 1 (satu) tradisi yang sudah diturunkan, yaitu bumbu rahasianya, yang 
membuat rasa nasi goreng kambing dan menu lainnya memiliki aroma kebuli. 
Bumbu rahasia tersebut merupakan bumbu racikan orisinil yang telah diterapkan 
pada seluruh menu makanannya. Dengan demikian,  Rais menyatakan bahwa titik 
kreativitas Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih adalah keunikan rasanya yang 
berasal dari bumbu rahasianya. 
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3.2.2.1. Kesimpulan Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan  Rais Cahyandy, 
kesimpulannya adalah, Brand Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
merupakan brand yang sudah lama dikenal oleh masyarakat. Hal ini dapat 
dilihat dari berapa lamanya usaha tersebut telah berdiri sampai sekarang. 
Akan tetapi, brand Nasi Goreng Kebon Sirih tidak memiliki identitas visual 
berupa logo yang kuat. Hal ini dapat dibuktikan dengan logonya yang telah 
digunakan oleh pihak lain tanpa sepengetahuan  Rais dan keluarganya. Jika 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih tidak memiliki logo yang kuat, dapat 
dikatakan bahwa identitas visual Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih tidak 
memiliki tingkat konsistensi yang kuat. 
3.2.3. Analisis Hasil Kuesioner 
Penulis menerapkan metode pengumpulan data melalui kuesioner, untuk 
mengetahui tingkat awareness masyarakat terhadap merek Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih. Kuesioner disebar secara acak dan dilakukan secara online, dengan 
target responden adalah pria dan wanita dalam rentang umur 15 sampai dengan 
lebih dari 35 tahun. Kuesioner tersebut bersifat tertutup (close ended), sehingga 
pembahasan tidak keluar dari topik utama. Terdapat beberapa pertanyaan bersifat 
terbuka (open ended) untuk mengetahui jenis pekerjaan responden, jenis nasi 
goreng yang umumnya responden makan, lokasi responden umumnya makan nasi 
goreng, brand nasi goreng yang mereka kenal, pengetahuan responden mengenai 
eksistensi Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, serta bagaimana mereka mengenal 
logo Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih dari warnanya. 
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Penulis mengacu pengumpulan data kuesionernya dari teori yang 
dikemukakan oleh Roscoe melalui Sekaran (2003). Roscoe melalui Sekaran (2003) 
menjelaskan bahwa: 
1. Target minimal responden berjumlah 30 responden, dan target 
maksimal responden tidak lebih dari 500 responden; 
2. Jika responden terpecah atas beberapa kategori, setiap kategorinya 
memiliki jumlah minimal 30 responden; 
3. Dalam multivariate research, jumlah responden adalah 10 kali dari 
jumlah pertanyaan yang disebarkan; dan 
4. Jika peneliti melakukan riset yang bersifat eksperimental, jumlah 
responden yang harus didapat adalah 10 sampai 20 responden (hlm. 
295). 
Penulis mendapatkan sebanyak 66 responden. Berikut adalah hasil dari 





15-20 tahun 21-25 tahun 26-30 tahun
31-35 tahun >35 tahun
Gambar 3.4. Diagram usia responden 
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Berdasarkan data di atas, 48 responden adalah mereka yang berada di rentang umur 
21-25 tahun, 16 responden berumur 15-20 tahun, dan 2 responden berumur diatas 
35 tahun. Tidak ada responden yang berada di rentang umur 15-20 tahun ataupun 
26-30 tahun. 
Berdasarkan data di atas, rata-rata pekerjaan responden adalah mahasiswa, diikuti 
oleh pegawai swasta/negeri, dan pekerjaan lainnya. Hal ini dapat menyimpulkan 
bahwa mahasiswa adalah respnden dengan jumlah terbanyak yang menyukai 


















Gambar 3.6. Diagram penghasilan responden 
Gambar 3.5. Diagram pekerjaan responden 
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Berdasarkan data di atas, sebagian besar responden memiliki penghasilan di bawah 
Rp1.000.000 dan diatas Rp3.000.000, serta tidak sedikit pula responden yang 
memiliki penghasilan diantara Rp1.000.000 sampai dengan Rp3.000.000. Hal ini 
dapat menyimpulkan bahwa rata-rata kelas ekonomi responden adalah kelas 
ekonomi menengah. 
Mengacu pada data di atas, 62 responden suka makan nasi goreng. 
62
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Gambar 3.7. Diagram daya tarik responden terhadap nasi goreng 
Gambar 3.8. Diagram jenis nasi goreng yang responden suka makan 
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Data di atas menyatakan bahwa sebanyak 37 responden suka makan nasi goreng 
ayam, 31 responden suka makan nasi goreng biasa, 27 responden suka makan nasi 
goreng sosis, dan hanya 21 responden yang suka makan nasi goreng kambing. Jika 
ditinjau dari jenis nasi gorengnya, maka dapat disimpulkan bahwa kompetitor 
utama Nasi Goreng Kambing Kebon sirih adalah warung kaki lima, restoran, atau 
kedai makanan yang menyediakan nasi goreng ayam, nasi goreng biasa, dan nasi 
goreng sosis. 
Dari data di atas, sebanyak 58 responden suka makan nasi goreng di warung kaki 
lima, diikuti dengan angka 29 responden yang suka makan di kedai, 26 responden 
suka makan di restoran, dan 13 responden yang suka makan di festival/acara. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
berada di posisi yang tepat, karena sebagian besar cabang Nasi Goreng Kambing 













Gambar 3.9. Diagram lokasi responden suka makan nasi goreng 
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Mengacu pada data di atas, dari 64 responden, 40 diantaranya mengeluarkan biaya 
sebesar Rp15.000 sampai Rp20.000 untuk 1 (satu) porsi nasi goreng, 23 responden 
mengeluarkan dibawah Rp15.000, 20 responden diantara Rp21.000 sampai dengan 
Rp25.000, 13 responden diantara Rp26.000 sampai dengan Rp30.000, dan hanya 5 
responden mengeluarkan biaya lebih dari Rp30.000 untuk 1 (satu) porsi nasi 
goreng. Jika dilihat dari harganya, maka Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih berada 












Berapakah estimasi biaya yang 





















Gambar 3.11. Diagram merek nasi goreng yang responden kenal 
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Berdasarkan data di atas, sebanyak 32 responden mengenal merek Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih, 31 responden mengenal merek Nasi Goreng Mafia, 17 
responden mengenal merek lain yang tidak disebutkan, 11 responden mengenal 
merek Nasi Goreng Something, 5 responden tidak mengenal merek nasi goreng 
apapun, dan hanya 3 responden yang mengenal merek Nasi Goreng Orang Kaya. 
Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa merek Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih merupakan merek yang lebih dikenal oleh responden. 
Mengacu pada data di atas, 34 responden mengenal brand Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih, dan 32 responden lainnya tidak mengenal brand tersebut. Dari data 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah total responden mengetahui 
eksistensi dari brand tersebut. 
3432
Apakah anda mengenal merek Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih?
Ya
Tidak
Gambar 3.12. Diagram responden mengenal brand Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
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Mengacu pada data di atas, hanya 19 responden pernah makan di Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih, dan 47 responden lainnya belum pernah. Hal ini sangat 
disayangkan, mengingat pada data sebelumnya, sebagian besar responden lebih 
mengenal Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih dari merek nasi goreng lainnya. 
19
47
Apakah anda pernah makan di 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih?
Ya
Tidak






Jika pernah, dimanakah anda 
makan Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih?
Kebon Sirih, Jakarta Pusat
Karang Tengah, Lebak Bulus
Pasar Raya Blok M
Bintaro Jaya XChange
Lainnya
Gambar 3.14. Diagram lokasi makan Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
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Meninjau pada data di atas dan juga data sebelumnya, dari 19 responden yang 
pernah makan Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, 12 diantaranya makan di cabang 
Kebon Sirih, Jakarta Pusat, 5 diantaranya memesan melalui Go-Food atau di 
Festival Kuliner, dan total 9 diantaranya makan di Karang Tengah, Pasar Raya Blok 
M, dan Bintaro Jaya XChange. Dapat dikatakan bahwa, Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih lebih terkenal di cabang pusatnya, yakni di Kebon Sirih, Jakarta Pusat. 
Jika meninjau pada data di atas, maka sebagian responden mengenal brand Nasi 
Goreng Kebon Sirih kurang dari 1 (satu) tahun. Dapat disimpulkan bahwa, 
meskipun brand tersebut sudah berdiri lebih dari 50 tahun, namun tidak banyak 









Sudah berapa lama anda mengenal 











Berdasarkan data di atas, terdapat 31 responden yang memiliki jawaban lain. 
Beberapa diantara, belum mengenal brand Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, ada 
juga yang baru mengenalnya dari kuesioner yang dibagikan penulis. Meski 
demikian, terdapat 23 responden mengenal brand tersebut dari teman/sahabatnya, 
15 responden dari keluarganya, 8 responden dari media sosial, dan hanya 1 
responden yang mengenalnya dari media cetak. Dapat dikatakan, bahwa kekuatan 
promosi Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih terdapat dari pembicaraan mulut ke 





















Mengacu pada data diatas, 55 responden tidak mengetahui logo Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih, dan hanya 11 responden yang mengetahuinya. Mendasari 
data tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden tidak aware 
terhadap eksistensi logo brand tersebut.  
Dari 11 responden yang mengetahui logonya, penulis meminta responden 
untuk medeskripsikan warna dari logo tersebut. Penulis meletakkan logo Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih, yang warnanya telah diubah menjadi warna 
monochrome. Hanya 9 responden yang dapat mendeskripsikan warna dari logo Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih. Meskipun 55 responden tidak memiliki awareness 
terhadap eksistensi logonya, namun 9 dari 11 responden dapat memahami secara 
detail mengenai logonya. 
11
55
Apakah anda mengetahui logo 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih?
Ya
Tidak




Dari 18 responden yang pernah makan di Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, perlu 
diketahui bahwa 14 responden menilai “Biasa Saja” pada kenyamanan tempatnya, 
sementara 2 responden mengakui kenyamanan tempatnya cukup baik, dan hanya 2 
responden merasakan tempatnya kurang dan sangat kurang nyaman. Pada sisi 
pelayanan, 9 responden merasakan pelayanannya biasa saja, dan terdapat 3 
responden kurang menyukai dengan pelayanannya. Meski demikian, 4 responden 
menilai pelayanannya cukup baik, dan hanya 1 responden yang sangat puas dengan 
pelayanannya, sehingga memberikan penilaian “Sangat Baik”. Pada sisi 
kebersihannya, 9 responden menilai cukup baik, 6 responden merasa biasa saja, dan 
hanya 3 responden yang kurang nyaman dengan kebersihannya. Mengenai 
keunikan rasanya, 8 responden menilai baik pada keunikan rasanya, 4 responden 
menilai sangat baik, 5 responden menilai biasa saja, dan hanya 1 responden yang 




















Pelayanan Kebersihan Keunikan Rasa
Penilaian Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih
Sangat Kurang Kurang Biasa Saja Baik Sangat Baik
Gambar 3.18. Diagram penilaian responden tentang Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
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3.2.3.1. Kesimpulan Kuesioner 
Berdasarkan keseluruhan data yang didapat dari kuesioner sebelumnya, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa brand Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih merupakan brand yang telah dikenal oleh sebagian responden. Meski 
demikian, responden yang telah mengunjungi Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih, umumnya hanya mengunjungi cabang pusatnya, yaitu di Kebon Sirih, 
Jakarta Pusat. Selain itu, penulis mendapatkan bahwa, meskipun brand 
tersebut sudah berdiri lama, namun pada faktanya banyak responden yang 
tidak mengetahui eksistensi dari logonya. 
3.2.4. Analisis Hasil Focus Group Discussion 
Penulis melakukan focus group discussion terhadap 8 (delapan) pemuda/i berumur 
20-25 tahun, untuk mendapatkan data tambahan dari hasil kuesioner. Focus Group 
Discussion dilakukan di restoran Ramen Seirock-Ya Jepang, AEON Mall, BSD 
City, pada hari Sabtu, 16 September 2017. Mengacu pada pertanyaan yang telah 
Gambar 3.19. FGD yang dilakukan penulis dengan 8 responden 
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penulis sebarkan melalui kuesioner online, penulis memulai FGD dengan 
menjelaskan tentang FGD dan topik yang dibawakan.   
Dari 8 (delapan) responden, mereka semua suka makan nasi goreng. Jenis 
nasi goreng yang mereka makan sangat variatif. Mulai dari nasi goreng kaki lima 
pada umumnya, nasi goreng seafood, nasi goreng telur, nasi goreng ayam, hingga 
nasi goreng gila. Kedelapan responden mengakui mereka juga suka makan nasi 
goreng di warung kaki lima dan restoran yang menyediakan menu nasi goreng. 
Rata-rata responden mengeluarkan uang dari Rp12.000 sampai dengan Rp25.000 
untuk membeli 1 (satu) porsi nasi goreng. 
Ketika penulis menanyakan brand nasi goreng yang mereka ketahui, 
mereka lebih mengenal brand nasi goreng kaki lima yang umumnya mereka lihat, 
serta restoran yang umumnya menjual menu nasi goreng, seperti Solaria. Penulis 
menanyakan apakah mereka mengetahui brand Nasi Goreng Mafia, Nasi Goreng 
Something, dan Nasi Goreng Orang Kaya, namun semua responden tidak mengenal 
ketiga brand tersebut. Akan tetapi, ketika penulis menanyakan mengenai nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih, hanya dua responden yang mengenali brand 
tersebut. Keduanya mengakui hanya mengenalnya, namun belum pernah makan di 
salah satu cabangnya. 
Karena ketidaktahuan seluruh responden terhadap brand Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih, penulis menanyakan indikator setiap responden dalam 
mencoba makanan atau minuman baru. Dari hasil diskusi, didapat 5 (lima) 
responden yang terpancing untuk mencoba makanan atau minuman baru, apabila 
terdapat testimoni dari teman-teman mereka, atau dari keluarga mereka, serta dari 
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promosi yang ditawarkan. Tiga responden lainnya mengakui hal yang sama, namun 
dengan kondisi tambahan, yaitu harga yang terjangkau dengan mereka. Meski 
demikian, kedelapan responden tertarik untuk mencoba Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih apabila ada kesempatannya. 
3.2.4.1. Kesimpulan Focus Group Discussion 
Penulis mendapatkan bahwa kedelapan responden tidak memiliki 
awareness terhadap brand Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih. Kemudian, 
penulis mendapatkan bahwa seluruh responden terpancing dengan mencoba 
makanan atau minuman baru, apabila mereka telah mendapatkan testimoni 
dari kerabat mereka atau dari keluarga mereka.  
3.2.5. Analisis Hasil Observasi 
Metode observasi dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data mengenai 
kondisi Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih. Penulis menitikberatkan 4 (empat) hal 
dalam melakukan observasi di Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih cabang Kebon 
Sirih, Jakarta Pusat. Keempat hal tersebut adalah spesifikasi lokasi, pengunjung, 
pelayanan, dan kompetitor. 
Observasi dilakukan pada hari Rabu, 13 September 2017 pukul 17.50 
sampai 19.30 WIB. Mengenai spesifik lokasinya, Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih cabang Kebon Sirih berada di ujung gang kecil sebelum jalan utama Kebon 
Sirih. Areanya terbagi jadi 2 (dua) sisi; satu sisi digunakan untuk pemesanan dan 
tempat makan pengunjung, satu sisi untuk bagian penyedia minuman, kasir, dan 
penyedia lauk tambahan untuk pesanan take away. Ukuran gang muat 1 mobil 
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Toyota Fortuner. Pencahayaan di cabang Kebon Sirih terbilang cukup. Akan tetapi, 
tidak ada pencahayaan sama sekali di daerah kompetitornya. 
Penulis melanjutkan observasi ke sisi pengunjung. Sebagian besar 
pengunjung adalah pekerja kantor yang berada di sekitar warung makan Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih, dengan rata-rata umur 30-35+ tahun. Kelas sosial 
rata-rata pengunjung di cabang Kebon Sirih adalah kelas menengah. Pada 
umumnya, pengunjung memesan Nasi Goreng Kambing, Sop Kambing dan Sate 
Kambing. Selain pekerja kantoran, pengemudi Grab dan Go-Jek juga datang ke 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih untuk mengambil dan mengantar pesanan 
pelanggan, atau makan di tempat. Rata-rata pengunjung warung makan Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih datang berdampingan, atau bersama teman-teman 
kantor. Keramaian mulai dirasa pada pukul 18.30 keatas. Beberapa pengunjung di 
sini cenderung merokok, karena areanya terbuka. 
Observasi dilanjutkan pada perihal pelayanan. Terdapat sekitar 10 pegawai 
yang bekerja di Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih cabang Kebon Sirih. 4 pegawai 
fokus pada penyediaan makanan, 2 pegawai di kasir, 2 pegawai menyiapkan dan 
mengantarkan minuman, dan 2 pegawai mengantar makanan. Menu utamanya, 
yakni Nasi Goreng Kambing, sudah disiapkan di kuali yang besar, hanya perlu 
dipanaskan. Penulis mendapatkan bahwa semua pegawai di cabang Kebon Sirih 
menggunakan baju kerja yang sudah ditetapkan; Polo Shirt warna hijau gelap, 
dengan logo Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih pada bagian depan kanan, serta 
nama pegawai di bagian kirinya. Bagian belakangnya terdapat logo Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih yang besar. Pegawai yang bekerja pada saat itu, bekerja 
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dengan ritme yang cepat, karena banyaknya pengunjung warung makan yang terus 
berdatangan. 
Penulis melanjutkan observasi pada perihal trakhir, yakni kompetitor. 
Lokasinya yang berada di ujung gang sebelum jalan utama Kebon Sirih, membuat 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih memiliki beberapa kompetitor. Pada faktanya, 
terdapat beberapa warung makan selain Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, seperti 
Warung Tegal (Warteg), warung mie ayam, dan beberapa warung lainnya. Akan 
tetapi, mayoritas pengunjung lebih memilih warung Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih sebagai warung makan pilihan mereka. Meski demikian, mereka tidak bisa 
dijadikan kompetitor warung Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih cabang Kebon 
Sirih, karena jenis makanan yang ditawarkan cukup berbeda. 
3.2.5.1. Kesimpulan Observasi 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih yang terletak di cabang pusatnya, yakni 
Kebon Sirih, Jakarta Pusat, memiliki wujud restoran warung kaki lima. 
Cabang ini dipenuhi dengan masyarakat dengan kelas sosial menengah 
berumur 30-35+ tahun. Pengunjung umumnya memesan Nasi Goreng 
Kambing, Sop Kambing, atau Sate Kambing sebagai menu makan mereka. 
Dari sisi pelayanan, Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih memiliki 10 
pegawai yang bekerja setiap harinya. Ritme pelayanan Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih tergolong cepat, karena banyaknya pengunjung 
warung makan yang terus berdatangan. Hal tersebut menyebabkan menu 
utama mereka, yakni Nasi Goreng Kambing, sudah disiapkan pada kuali 
yang besar. Meski demikian, Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih pada 
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cabang Kebon Sirih tidak memiliki kompetitor utama, karena keberadaan 
warung makan selain Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih hanyalah warung 
makan kecil, seperti Warung Tegal (WarTeg), warung mie ayam, dan 
beberapa warung lainnya. 
 Metodologi Perancangan 
Morioka (2004) menjelaskan bahwa dalam perancangan logo, terdapat 6 (enam) 
tahap yang harus dilalui oleh desainer. Keenam tahap tersebut adalah sebagai 
berikut (hlm. 44-45). 
1. Establish Criteria: tahap ini melibatkan desainer dalam mengumpulkan 
informasi terkait dengan perusahaan yang menjadi subyek perancangan 
logo; 
2. Exploration: tahap ini melibatkan desainer dalam mengembangkan konsep 
yang telah didapat dari hasil riset pada tahap sebelumnya. Tahap ini 
merupakan tahap dimana desainer harus mempresentasikan hasil 
temuannya; 
3. Refine: tahap perancangan visual. Tahap ini mengharuskan desainer 
memastikan typeface atau tipografi yang akan digunakan, begitu pula 
dengan palet warna, dan terapannya pada media-media tertetu; 
4. Applications: tahap lanjutan dari refine, dimana desainer mencoba 
menerapkan logo yang telah disetujui, berikut dengan tipografinya, palet 
warna, serta material yang dibutuhkan untuk memproduksi logo tersebut; 
47 
 
5. Production: tahap ini melibatkan desainer memproduksi logo dalam format 
digitalnya, serta mengawasi estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk 
pencetakkan, serta proses produksinya; dan 
6. System: tahap terakhir dalam perancangan logo, dimana desainer merancang 







PERANCANGAN DAN ANALISIS 
 Perancangan 
Penulis menerapkan metode Morioka dalam merancang logo Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih. Berikut adalah 6 (enam) tahap yang telah penulis lakukan dalam 
melakukan perancangan logo Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih. 
1. Establish Criteria: penulis melakukan riset berupa wawancara terkait Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih kepada pemilik utamanya, yakni  Rais 
Cahyandy. Selain melakukan wawancara, penulis telah melakukan riset 
tambahan berupa penyebaran kuesioner secara online terkait eksistensi 
brand Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, dengan mendapatkan total 70 
responden. Sebagai data tambahan, penulis telah melakukan observasi 
terhadap cabang pusat Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih; 
2. Exploration: setelah mendapatkan seluruh data, penulis melakukan 
mindmapping terhadap hasil yang didapat. Hasil dari mindmapping menjadi 
acuan visual perancangan logo Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, mulai 
dari bentuk logo, grid system, pemilihan warna, dan elemen visual lainnya; 
3. Refine: data yang didapat dari mindmapping digunakan penulis sebagai 
acuan dasar menentukan jenis logo, tipografi, pemilihan warna serta 
terapannya, grid system pada logo, dan elemen visual lainnya; 
4. Applications: setelah mendapatkan logo yang ditetapkan, penulis 
melanjutkan perancangan logo dengan menerapkan logo tersebut pada 
media-media yang dibutuhkan; 
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5. Production: pada tahap ini, penulis melakukan perancangan logo secara 
digital. Tahap ini juga melibatkan penulis menentukan material yang cocok 
dengan media yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
estimasi dana yang dibutuhkan oleh Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
ketika akan melakukan perubahan identitas visualtahap ini melibatkan 
desainer memproduksi logo dalam format digitalnya, serta mengawasi 
estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk pencetakkan, serta proses 
produksinya; dan 
System: penulis merekap seluruh data mengenai logo serta penerapannya 
dalam graphic standard manual. 
4.1.1. Perancangan Logo 
Penulis melakukan mindmapping terhadap masalah yang terdapat pada brand Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih. Hasil yang didapat adalah Nasi Goreng Kambing 
Kebon Sirih tidak memiliki logo yang kuat dan mudah dikenal, dan Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih tidak memiliki logo yang konsisten untuk menyampaikan 





Berdasarkan hasil wawancara, penulis mendapatkan bahwa Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih tidak memiliki logo yang kuat dan paten, karena dalam 5 
tahun terakhir, logo Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih telah digunakan oleh pihak 
lain. Meski demikian, Rais mengaku bahwa nama Nasi Goreng Kambing Kebon 
Sirih sudah dikenal banyak kalangan masyarakat. Meskipun brand tersebut sudah 
berdiri lama, namun banyak responden yang tidak mengetahui eksistensi dari 
logonya. 
Berangkat dari permasalahan yang telah ditemukan, penulis melakukan 
mindmapping mengenai Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih.  
Gambar 4.1.  Mindmap masalah Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
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Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih merupakan wisata kuliner berbasis 
daging kambing Jakarta. Daging kambing terkenal dengan tingginya kolestrol, 
memiliki aroma yang kuat, serta dagingnya yang kenal atau alot. Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih yang telah tersebar di Jakarta dan Tangerang Selatan, 
memiliki berbagai jenis wujud restoran. Diantaranya adalah kedai kaki lima, kedai 
ruko, food court, serta sering terlibat dalam beberapa festival kuliner. Penulis juga 
mendapatkan dalam salah satu artikel, yang menyatakan bahwa Nasi Goreng 
Kambingnya memiliki cita rasa yang serupa dengan Nasi Kebuli. Mendasari hal 
tersebut, penulis mendapatkan bahwa Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
merupakan pelopor Nasi Goreng Kambing perpaduan Timur Tengah dan Betawi. 
 
 
Gambar 4.2. Mindmap Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih 
52 
 
Mendasari hal tersebut, penulis mendapatkan tiga kata kunci brand value, 
yaitu Betawi, Kebuli, dan Kambing. Melalui ketiga kata kunci tersebut, penulis 
melakukan mindmapping mengenai ketiga kata kunci brand value tersebut. 
Kata “Kambing” terkenal dengan dagingnya yang liat atau empuk, memiliki 
jenggot, memiliki kadar lemak dan kolestrol yang tinggi, memiliki tanduk yang 
keras, memiliki bau yang tajam, dan suka makan rumput hijau. Kata “Betawi” 
memiliki definisi yang sangat luas. Suku Betawi merupakan kumpulan dari 
berbagai suku dan ras. Suku dan ras Indonesia, seperti Sunda, Melayu, Bali, Jawa, 
Bali, Bugis, Makassar, dan Ambon, serta suku dan ras pendatang, seperti Arab, 
Gambar 4.3. Mindmap Betawi dan Kambing 
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India, Tionghoa, dan Eropa, merupakan bagian dari suku Betawi. Hal ini 
merujukkan suku Betawi sebagai suku yang memiliki keberagaman suku dan ras. 
Kata “Kebuli” diambil dari menu makanan “Nasi Kebuli”, yang merupakan menu 
nasi hangat yang dibuat oleh seorang koki Indonesia keturunan Arab. Akan tetapi, 
banyak yang menyatakan bahwa Nasi Kebuli merupakan menu asli Arab. 
Berdasarkan ketiga kata kunci tersebut, penulis mendapatkan tone of voice Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih, yaitu kehangatan dan keberagaman. 
Mendasari mindmap tersebut, penulis melakukan perancangan kreatif logo 
Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih. Pada tahap ini, penulis melakukan perubahan 
nama (naming) pada Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih menjadi Nasi Goreng 
Kebon Sirih. Hal ini didasari pada observasi penulis, yang menemukan bahwa Nasi 
Goreng Kambing Kebon Sirih tidak sepenuhnya menjual Nasi Goreng Kambing; 
mereka juga menjual Nasi Goreng Ayam dan Sate Ayam. Maka dari itu, kata 
“kambing” dihilangkan, sehingga menjadi Nasi Goreng Kebon Sirih. Mendasari 
teori Robin Landa, penulis menggunakan jenis logo combination mark agar 
penyampaian brandnya dapat tersampaikan dengan mudah.  
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Konsep dasarnya adalah menggunakan kepala kambing sebagai logogram 
dan nama Nasi Goreng Kebon Sirih sebagai logotype. Kepala kambing dirancang 
dengan menggunakan elemen rempah-rempah. Akan tetapi, karena masalah 
keterbacaan (legibility), elemen kambing tidak jadi dibentuk dari rempah-rempah, 
melainkan kepala kambing yang berada di dalam bentuk geometri, yaitu rounded 
rectangle. 
Setelah mengganti visual kambingnya, penulis memetakan tipografi yang 
akan digunakan pada logo. Tipografi dipilih mendasari pada kesimpulan tone of 
voice) dari ketiga brand value Nasi Goreng Kebon Sirih, yaitu kehangatan dan 
keberagaman. Mendasari hal tersebut, penulis menjabarkan alternatif tipografi serif 
dan san-serif dengan karakter yang tebal dan ekspresif.  
 
Gambar 4.4. Konsep awal logo Nasi Goreng Kebon Sirih 
55 
 
Berdasarkan seluruh alternatif tipografi, penulis memutuskan menggunakan 
tipografi Barbershop in Thailand sebagai logotype utama Nasi Goreng Kebon Sirih, 
dan Merriweather Reguler sebagai logotype sekundernya. Pemilihan kedua 
tipografi didasari pada gaya tipografi yang ekspresif dan tidak kaku, namun tetap 
memiliki tingkat keterbacaan yang jelas. Selain itu, kesan ekspresif yang 
ditunjukkan pada tipografi Barbershop in Thailand memberikan kesan tambahan, 
yaitu keberagaman. 
 
Gambar 4.5. Alternatif tipografi logo 
Gambar 4.6. Logo pertama Nasi Goreng Kebon Sirih 
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Selanjutnya, penulis menentukan warna dari logo. Konsep dasar pemilihan 
warna logo adalah kehangatan dan keberagaman. 
Mendasari teori Arnston mengenai psikologi warna, penulis menggunakan 
warna hijau dan kuning sebagai palet warna yang tepat. Hal ini dikarenakan suku 
Betawi dikenal dengan warna hijau, dan menurut Arnston, hijau memiliki sifat 
warna yang alami dan memberikan kehangatan. Warna hijau juga dipilih sebagai 
representasi suku Betawi yang terbentuk dari berbagai macam suku dan latar 
belakang. Arnston juga menambahkan, bahwa warna kuning sebagai warna 
pendampingnya memiliki karakter yang sama, yaitu kehangatan. 
Gambar 4.7. Alternatif warna logo 
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Setelah mendapatkan logo utama Nasi Goreng Kebon Sirih, penulis 
menjabarkan beberapa peraturan penggunaan logo. Diantaranya adalah varian 
warna, clear space, minimum size, dan irregular logo usage.  
Logo Nasi Goreng Kebon Sirih memiliki dua alternatif warna dan warna 
hitam-putih. Hal ini ditujukan agar logo dapat diterapkan pada media yang memiliki 
warna latar yang dapat meminimalisir keterbacaan (legibility) warna logo utama. 
Kedua warna alternatif tersebut adalah warna Hijau Sirih dan Kuning Sirih, yang 
merupakan dua warna utama logo Nasi Goreng Kebon Sirih. Utamanya, jika media 
tersebut memiliki warna latar kuning, maka warna logo keseluruhannya adalah 
hijau, dan sebaliknya. Penerapan logo warna Hijau Sirih atau Kuning Sirih tidak 
Gambar 4.8. Logo utama Nasi Goreng Kebon Sirih 
Gambar 4.9. Varian warna logo 
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terbatas pada warna latar hijau atau kuning; penggunaan warna logo dapat 
disesuaikan dengan media yang diterapkannya. Warna putih pada logo diterapkan 
apabila media yang terkait memiliki warna latar hitam, serta sebaliknya. 
Clear Space merupakan area kosong yang dimiliki oleh banyak logo pada 
setiap brand. Keberadaan clear space adalah untuk memberikan jarak optimal 
antara logo dengan objek visual di sekitarnya, sehingga dapat menjaga keterbacaan 
(legibility) pada logo. Pada logo Nasi Goreng Kebon Sirih, huruf “h” pada kata 
“Sirih” digunakan sebagai acuan clear space logonya. Ukuran tersebut digunakan, 
karena huruf “h” memiliki ukuran yang ideal. 
Untuk menghindari kesalahgunaan logo Nasi Goreng Kebon Sirih, penulis 
menerapkan beberapa tampilan logo yang tidak boleh digunakan. Beberapa terapan 
berikut, meliputi perubahan warna logo, penambahan elemen, serta penggunaan 
objek atau warna latar yang memusingkan. 
 
Gambar 4.10. Clear Space logo 
59 
 
Pertama, proporsi logo Nasi Goreng Kebon Sirih tidak boleh diubah. 
Perubahan proporsi pada logo dapat menyebabkan perubahan dimensi logo yang 
tidak sesuai. Hal serupa dapat terjadi apabila logo didistorsi atau diukur tidak sesuai 
dengan aspect ratio yang dimiliki oleh logo. Kedua jenis perubahan dapat 
mengarahkan ketidakharmonisan logo, yang dapat mengubah brand value yang 
terdapat pada logo.  
Berikutnya adalah penggunaan outline serta elemen tambahan lainnya pada 
logo. Penambahan outline pada logo dapat mengurangi readability dan legibility 
pada logo, serta menghilangkan penekanan (emphasis) logonya, karena semua 
bagian dari logo memiliki outline yang serupa. Penambahan elemen dapat merusak 
keharmonisan pada logo.  
Berikutnya adalah dari penggunaan warna yang tidak sesuai. Warna utama 
dari logo Nasi Goreng Kebon Sirih adalah Hijau Sirih dan Kuning Sirih. Selain 
kedua warna tersebut, logo Nasi Goreng Kebon Sirih tidak boleh menggunakan 
Gambar 4.11. Irregular logo usage Nasi Goreng Kebon Sirih 
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warna lain. Penggunaan warna lain selain warna Hijau Sirih dan Kuning Sirih, dapat 
menghilangkan brand value Nasi Goreng Kebon Sirih.  
Terakhir adalah penggunaan latar fotografi yang ramai. Untuk menghindari 
minimnya readability dan legibility logo Nasi Goreng Kebon Sirih, logo tidak boleh 
diletakkan pada area foto yang ramai. Apabila hal tersebut dilakukan, dapat 
merusak emphasis pada logo, sehingga titik fokus logo terganggu oleh latar foto 
yang ramai. Jika dalam satu situasi logo harus diletakkan pada latar foto yang ramai, 
maka pihak Nasi Goreng Kebon Sirih harus menggunkan varian warna logo yang 
telah ditentukan sebelumnya. Pilihan tersebut adalah penggunaan warna satu warna, 
yaitu Hijau Sirih atau Kuning Sirih, atau menggunakan logo warna hitam atau 
putihnya. 
4.1.2. Stationary 
Berikut adalah terapan dari logo Nasi Goreng Kebon Sirih pada seluruh media yang 




4.1.2.1. Kartu Nama 
Sebagai salah satu wujud identitas perusahaan, Nasi Goreng Kebon Sirih 
memiliki kartu nama yang dapat digunakan sebagai informasi kontaknya. 
Untuk mempermudah, setiap cabang akan diberikan identitas manager 
setiap cabang beserta alamat dan nomor telepon setiap cabangnya. 
Kartu Nama Nasi Goreng Kebon Sirih memiliki ukuran 5 x 9 cm, 
dengan orientasi portrait. Bagian depan diisi dengan warna latar Hijau Sirih 
dan logo warna Kuning Sirih. Bagian belakang diisi dengan deskripsi 
pemegang kartu dan alamat, dengan warna latar Kuning Sirih dan warna 
tipografi Hijau Sirih. Nama pemegang kartu berukuran 15pt, dan nama 
cabang toko berukuran 10pt. Keduanya menggunakan font Merriweather 
Sans Bold. Alamat cabang dan kontak cabang berukuran 7pt, menggunakan 
font Merriweather Sans Reguler. 
 
Gambar 4.12. Kartu Nama Nasi Goreng Kebon Sirih 
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4.1.2.2. Kartu Identitas 
Kartu Identitas merupakan satu wujud identitas Nasi Goreng Kebon Sirih. 
Seluruh pegawai memiliki kartu identitas sebagai tanda pengenal mereka. 
Kartu Identitas berisikan nama pegawai dan posisi mereka pada setiap 
cabang. 
Kartu dirancang dengan warna latar putih, dengan aksen Hijau Sirih 
pada bagian atas dan Kuning Sirih di bagian bawah kartu. Kartu dirancang 
dengan ukuran 6 x 10 cm. Bagian depan kartu berisikan logo Nasi Goreng 
Kebon Sirih dengan warna utamanya. Kemudian diisi dengan foto pegawai 
berukuran 2 x 3 cm, diikuti dengan nama lengkap serta jabatan pegawai. 
Nama pegawai ditulis dengan Merriweather Sans Bold ukuran 10pt, dan 








Wujud identitas Nasi Goreng Kebon Sirih juga tervisualkan melalui pakaian 
yang dikenakan oleh seluruh karyawan. Terdapat 3 (tiga) warna baju yang 
dikenakan oleh setiap pegawai, dan disesuaikan dengan posisi pekerjaan 
mereka. 
Jenis baju adalah Polo Shirt dengan 3 warna berbeda, yaitu Putih 
(Manajer), Kuning Sirih (Pelayan), dan Hijau Sirih (Koki). Bagian depan 
sisi kanan, diisi dengan nama panggilan pegawai serta jabatannya. Warna 
tulisan pada baju putih menggunakan warna Hijau Sirih, warna tulisan pada 
baju Kuning Sirih menggunakan warna Hijau Sirih, dan warna tulisan pada 
baju Hijau Sirih menggunakan warna Kuning Sirih. Bagian belakang diisi 
dengan logo Nasi Goreng Kebon Sirih, dengan warna logo disesuaikan 




Gambar 4.14. Seragam pegawai 
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4.1.2.4. Buku Menu 
Ketika konsumen akan melakukan pemesanan di salah satu cabang Nasi 
Goreng Kebon Sirih, kertas menu menjadi media penyampaian informasi 
makanan yang akan dipesan. Dengan adanya informasi tersebut, konsumen 
dapat mengetahui makanan yang akan dipesan. 
Buku Menu Nasi Goreng Kebon Sirih memiliki ukuran 21 x 30 cm 
dengan orientasi landscape. Setiap halaman pada lembar menu, dibagi 
menjadi tiga panel. Bagian depan berisikan menu makanan beserta deskripsi 
dan harga setiap menunya. Tipografi Merriweather Sans Bold ukuran 16 pt 
digunakan pada nama makanan, dan ukuran 11 pt untuk jumlah porsi dan 
harga makanan. Tipografi Merriweather Sans Reguler ukuran 11 pt 
digunakan pada deskripsi makanan. 
Bagian belakangnya berisikan lanjutan dari menu makanannya, serta 
menu minuman dan alamat cabang restorannya. Tipografi Merriweather 
Sans Bold ukuran 16 pt digunakan pada nama Cabang, dan 9 pt digunakan 
Gambar 4.15. Buku menu 
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pada nama minuman. Tipografi Merriweather Sans Reguler ukuran 11 pt 
digunakan pada alamat cabang tersebut. 
4.1.2.5. Keperluan Restoran 
Identitas Nasi Goreng Kebon Sirih juga diterapkan pada beberapa 
kebutuhan restoran yang umum. Beberapa diantaranya adalah nota 
pembayaran, dudukan piring makan, piring makan, gelas minuman, nota 
pemesanan, dan nomor meja. 
Nota Pembayaran Nasi Goreng Kebon Sirih berisikan logo utama 
perusahaan berwarna hitam, dengan keterangan cabang di bawahnya. 
Dilanjutkan dengan keterangan nomor meja dan pelayan yang melayaninya. 
Dudukan piring makan berbentuk lingkaran, dengan diameter 20 cm. Di 
tengahnya, terdapat logo perusahaan dengan warna utamanya. Piring 
makanan dihias dengan logo utama restoran. Pada gelas minuman, logo 
diletakan pada bagian tengah gelas. Nota pemesanan berisikan tabel kosong, 
yang dapat digunakan oleh pelayan restoran untuk mengisi data pemesanan 
konsumen. 




Kemasan (packaging) makanan dan minuman Nasi Goreng Kebon Sirih 
berperan sebagai pelindung makanan dan minuman pesanan konsumen, 
sehingga rasa dan kualitas makanan dan minumannya tetap terjaga sampai 
diterima oleh pemesan. 
Kemasan makanan memiliki dimensi panjang 20.5 cm, lebar 12.5 
cm, dan tinggi 5 cm. Bagian atas kemasan makanan berisikan logo dengan 
aksen Hijau Sirih dan Kuning Sirih. Di bawah logo utamanya, terdapat tiga 
alamat media sosial Nasi Goreng Kebon Sirih. Pada sisi kiri dan kanan 
kemasan diisi dengan kontak informasi setiap cabang. Informasi nama 
setiap cabang ditulis dengan tipografi Merriweather Sans Bold ukuran 15 
pt, dan Merriweather Sans Reguler ukuran 8 pt untuk alamat dan nomor 
kontaknya.  
Untuk packaging minumannya, hanya terdapat logo perusahaan 
pada bagian tengahnya. 




Identitas Nasi Goreng Kebon Sirih juga dikenakan pada amplop kecil, yang 
digunakan sebagai pelindung surat yang akan dikirimkan ke berbagai pihak. 
Amplop kecil yang berukuran 12 x 22 cm ini dihias dengan aksen geometris 
dan warna Hijau Sirih dan Kuning Sirih Nasi Goreng Kebon Sirih. 
Amplop Kecil Nasi Goreng Kebon Sirih memiliki ukuran 12 x 22 
cm dengan warna latar putih dan aksen Hijau Sirih dan Kuning Sirih. Bagian 
depan amplop memiliki logo pada bagian kanan serta nama dan alamat 
penerima surat pada bagian kiri. Data nama dan alamat penerima ditulis 
dengan Merriweather Sans Reguler ukuran 10 pt. Bagian belakangnya 
berisikan alamat pusat Nasi Goreng Kebon Sirih, menggunakan tipografi 
Merriweather Sans Reguler ukuran 10 pt. 
 
Gambar 4.18. Amplop Kecil 
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Selain amplop kecil, Nasi Goreng Kebon Sirih juga memiliki 
amplop besar. Memiliki fungsi yang sama dengan amplop yang kecil, 
namun lebih diutamakan sebagai pelindung dokumen yang akan dikirim ke 
berbagai pihak. 
Amplop Besar Nasi Goreng Kebon Sirih memiliki ukuran 22 x 30 
cm dengan warna latar putih dan aksen Hijau Sirih dan Kuning Sirih. Bagian 
depan amplop memiliki logo pada bagian kanan atas serta nama dan alamat 
penerima surat pada bagian kiri bawah. Data nama dan alamat penerima 
ditulis dengan Merriweather Sans Reguler ukuran 10 pt. 
Gambar 4.19. Amplop A4 
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4.1.2.8. Kepala Surat 
Kepala Surat Nasi Goreng Kebon Sirih merupakan dokumen yang 
digunakan sebagai media penyampaian aspirasi pihak Nasi Goreng Kebon 
Sirih kepada pihak yang ditujukan. 
Kepala Surat Nasi Goreng Kebon Sirih menggunakan aksen Hijau 
Sirih dan Kuning Sirih. Bagian kanan atas Kepala Surat diisi dengan logo 
perusahaan. Kata sambutan surat menggunakan tipografi Merriweather Sans 
Reguler ukuran 12 pt dan 11 pt untuk isi suratnya. Bagian bawah kiri surat 
diisi dengan alamat pusat Nasi Goreng Kebon Sirih, menggunakan tipografi 
Merriweather Sans Bold ukuran 10 pt dan Merriweather Sans Reguler 
ukuran 7 pt. 
Gambar 4.20. Kepala Surat 
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4.1.2.9. Delivery Services 
Untuk mempermudah pemesanan makanan dalam skala besar, setiap cabang 
Nasi Goreng Kebon Sirih memiliki satu transportasi berupa mobil, yang 
dapat digunakan sebagai delivery services. Dengan adanya transportasi 
tersebut, masyarakat tidak perlu khawatir akan pengantaran makanan Nasi 
Goreng Kebon Sirih dalam skala yang besar. 
Transportasi pengantar makanan Nasi Goreng Kebon Sirih berjenis 
mini blindvan berwarna putih. Logo perusahaan terletak pada bagian tengah 
kedua sisi mobil, dengan menggunakan warna utamanya. Bagian sisi 
belakang mobil diisi dengan nomor hotline dan kontak sosial media 
perusahaan. 




Identitas Nasi Goreng Kebon Sirih juga tersedia pada sign yang tersedia 
pada setiap restoran. Keberadaan setiap sign pada restoran Nasi Goreng 
Kebon Sirih bertujuan untuk menandakan beberapa area pada restoran. 
Seluruh sign Nasi Goreng Kebon Sirih menggunakan warna Hijau 
Sirih sebagai warna latarnya. Logo perusahaan diletakkan pada bagian 
kanan atas dengan warna Kuning Sirih. Selain itu, warna Kuning Sirih 
digunakan pada simbol dan keterangan sign, serta aksen di kanan bawah. 
Sign parkir mobil dan motor memiliki ukuran 20 x 30 cm orientasi portrait. 
Huruf “P” menjadi simbol kata “parkir”, dan di bawahnya terdapat kata 
“Mobil” dan “Motor” sebagai penanda area tersebut adalah parkiran mobil 
atau motor. Gaya visual yang sama diterapkan pada sign Musholla dan 
Toilet, dengan ukuran 15 x 30 cm, serta papan restoran dengan ukuran 60 x 
300 cm. 
Gambar 4.22. Sign pada Nasi Goreng Kebon Sirih 
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4.1.2.11. Promosi Digital 
Dengan berkembangnya zaman, sangat penting untuk mengikuti tren media 
sosial yang ada. Nasi Goreng Kebon Sirih memiliki akun media sosial 
berupa Facebook dan Instagram sebagai wadah penyampaian informasi 
akan segala informasi (promosi, kegiatan, dll.) dari Nasi Goreng Kebon 
Sirih. Dengan demikian, konsumen dapat dengan mudah mendapat 
informasi. 
 




Brosur merupakan strategi Nasi Goreng Kebon Sirih menyampaikan kepada 
masyarakat tentang brandnya melalui media cetak. Selain itu, brosur juga 
berisikan mengenai keunikan dan menu utamanya, yaitu Nasi Goreng 
Kambing. Dengan adanya brosur, masyarakat dapat mengenal brand Nasi 
Goreng Kebon Sirih. 
Brosur Nasi Goreng Kebon Sirih berukuran 21 x 30 cm, orientasi 
landscape, dengan konsep z-fold brochure, memungkinkan ada total enam 
panel pada bagian depan dan belakangnya. Halaman sampulnya berisikan 
foto nasi goreng dan logo Nasi Goreng Kebon Sirih. Bagian dalamnya 
berisikan singkat tentang Nasi Goreng Kebon Sirih, bahan utama yang 
digunakan, serta menu primadonanya, yaitu Nasi Goreng Kambing. Bagian 
luarnya berisikan alamat pusat dan informasi seluruh cabang yang sudah 
ada, serta informasi nomor hotline dan kontak media sosialnya. 
 
 
Gambar 4.24. Brosur Promosi 
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4.1.2.13. Iklan Koran 
Media promosi berbasis cetak berikutnya terdapat pada iklan koran. Iklan 
Nasi Goreng Kebon Sirih pada Koran mencantumkan informasi yang sama 
detailnya dengan brosur. 
Iklan pada Koran terdapat dua jenis, yaitu besar dan kecil. Iklan 
besar pada Koran berisikan mengenai kehadiran Nasi Goreng Kebon Sirih 
di kota pembaca, serta penjelasan mengenai Nasi Goreng Kebon Sirih. 
Bagian bawahnya berisikan alamat pusat serta alamat cabang Nasi Goreng 










Dalam ukuran lebih kecil, media promosi Nasi Goreng Kebon Sirih tersedia 
dalam bentuk flyer. Berbeda dengan iklan koran, iklan pada flyer ditujukan 
sebagai pengenalan Nasi Goreng Kebon Sirih kepada masyarakat. 
Flyer berisikan foto produk utama, yaitu Nasi Goreng Kambing. 
Logo utama mengikuti di bagian tengah media, dengan kalimat himbauan 
tentang kehadiran Nasi Goreng Kebon Sirih di kota pembaca. Bagian 
bawahnya berisikan kontak media sosial Nasi Goreng Kebon Sirih. 




Ukuran terbesar media promosi berbasis cetak milik Nasi Goreng Kebon 
Sirih adalah billboard. Dengan menggunakan billboard, Nasi Goreng Kebon 
Sirih dapat mempromosikan brand dengan skala yang lebih besar. 
4.1.2.16. X-Banner 
Ketika Nasi Goreng Kebon Sirih berpartisipasi dalam beberapa acara, media 
promosi x-banner menjadi media promosi tambahan dalam 
mempromosikan brandnya. Konten informasi yang diberikan serupa dengan 
flyer. 
Gambar 4.27. Billboard 




Sebagai rasa apresiasi Nasi Goreng Kebon Sirih kepada masyarakat, serta 
sebagai satu bagian promosi, stiker logo utama Nasi Goreng Kebon Sirih 
disediakan untuk para konsumen. Stiker tersedia di setiap cabang dan pada 
acara-acara besar. 
 Analisis 
Logo Nasi Goreng Kebon Sirih menggunakan jenis logo combination mark. 
Menurut Landa (2013), combination mark merupakan jenis logo yang memadukan 
nama brand dengan simbol (hlm. 247). Pemilihan combination mark sebagai jenis 
logo untuk Nasi Goreng Kebon Sirih adalah untuk mempermudah audiens dalam 
memahami nama brand Nasi Goreng Kebon Sirih, serta penekanan bahwa Nasi 
Goreng Kebon Sirih terkenal dengan daging kambingnya, melalui simbol kepala 
kambing yang berada di bagian kanan logo.  
Logo Nasi Goreng Kebon Sirih memiliki beberapa penerapan emphasis. 
Pertama adalah isolation, dimana logo beserta elemen visual lainnya diterapkan 
pada seluruh media dengan mempertimbangkan keseimbangan visualnya. Hal ini 
bertujuan untuk menyeimbangkan visual setiap media yang akan digunakan oleh 
Gambar 4.29. Stiker 
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Nasi Goreng Kebon Sirih, sehingga informasi yang diberikan dapat diterima dengan 
mudah oleh konsumen. Pada logonya, isolation terdapat pada ukuran tulisan “Nasi 
Goreng” dan “Sedjak 1958” yang tidak terlalu kecil dengan tulisan “Kebon Sirih”, 
sehingga memberikan keseimbangan pada keseluruhan logo. 
Placement pada logo Nasi Goreng Kebon Sirih mengikuti alur dari atas 
menuju ke bawah. Hal ini bertujuan untuk mempermudah audiens membaca serta 
memahami logo dari brand tersebut. Ketika diterapkan pada media-media tertentu, 
logo Nasi Goreng Kebon Sirih dapat diletakan pada bagian atas kiri, tengah, 
maupun kanan dari setiap media, sehingga memberikan penekanan kepada audiens 
mengenai logo dari brandnya. 
Logo Nasi Goreng Kebon Sirih memiliki variasi ukuran (scale) pada setiap 
elemennya. Kalimat “Kebon Sirih” memiliki ukuran yang lebih besar dari elemen 
lainnya, sebagai penenkanan lokasi pusatnya, yaitu Kebon Sirih. Penerapan warna 
hijau turut serta menjadi penenkanan dalam konteks contrast, dimana elemen 
lainnya menggunakan warna kuning. 
Logo Nasi Goreng Kebon Sirih dapat beradaptasi pada media lain, yang 
memiliki warna di luar palet warna utamanya, yaitu Hijau Sirih dan Kuning Sirih. 
Adanya varian warna logo Nasi Goreng Kebon Sirih merupakan bagian dari 
figure/ground pada prinsip gestalt; warna logo (figure) dapat dibedakan dengan 
warna latar sekitarnya (ground), sehingga logo dapat dengan mudah diterapkan 
pada media lain. 
Ketika logo diterapkan pada beberapa media, penulis menggunakan 
tipografi Merriweather Sans sebagai tipografi utama di seluruh media. Hal ini 
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didasari pada readability & legibility dan aesthetics & impacts pada pemilihan 
tipografi menurut Landa (2013). Pemilihan tipografi Merriweather Sans sebagai 
tipografi utama pada media-media yang digunakan, dikarenakan tipografi tersebut 
memiliki gaya tulisan yang simple dan tingkat readability & legibility yang jelas 
untuk seluruh media yang akan digunakan Nasi Goreng Kebon Sirih. Untuk perihal 
aesthetics & impacts, penggunaan tipografi tersebut dipecah menjadi tiga kelas, 
yakni reguler, bold, dan italic. Tipografi kelas reguler digunakan sebagai tipografi 
deskriptif, yang memberikan beberapa penjelasan, seperti deskripsi menu makanan 
pada kertas menu, atau deskripsi mengenai Nasi Goreng Kebon Sirih pada setiap 
media promosi; tipografi kelas bold digunakan sebagai penekanan pada setiap 
media, seperti nama pemegang kartu pada kartu nama perusahaan, atau nama 
makanan pada kertas menu; tipografi kelas italic digunakan untuk penggunaan 
bahasa asing. 
Pemilihan warna pada logo Nasi Goreng Kebon Sirih adalah Hijau Sirih dan 
Kuning Sirih. Pemilihan warna kuning dan hijau didasari pada sifat psikologis 
kedua warna yang telah dikemukakan oleh Arnston (2012). Warna hijau memiliki 
sifat alami, kenyamanan, dan kehangatan, serta warna kuning memiliki sifat 
kenyamanan, kehangatan, dan kesehatan. Warna hijau dan kuning juga dipilih 
sebagai representasi suku Betawi yang terbentuk dari berbagai macam suku dan 
latar belakang, sehingga membentuk keberagaman. 
Warna Hijau Sirih dan Kuning Sirih juga diterapkan pada beberapa media 
atau stationary. Sebagian besar media menggunakan warna Hijau Sirih dan Kuning 
Sirih sebagai warna latar. Hal ini bertujuan untuk memberikan penekanan terhadap 
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brandnya melalui dua warna utamanya. Apabila menggunakan warna Hijau Sirih 
atau Kuning Sirih sebagai warna latarnya, elemen visual geometrisnya tidak 
sepenuhnya digunakan. Media yang menggunakan elemen visual geometrisnya 
hanya terdapat pada sign. Apabila warna latar pada suatu media adalah warna putih, 
elemen grafis geometrisnya digunakan pada sudut kiri atas dan kanan bawah setiap 
media. Warna Hijau Sirih digunakan pada elemen grafis di sudut kiri atas, dan 
Kuning Sirih pada sudut kanan bawah. Meski demikian, hal tersebut tidak berlaku 
pada pakaian pegawai. Pakaian pegawai menggunakan warna Kuning Sirih, Hijau 
Sirih, dan putih sebagai pembeda posisi setiap pekerja di restorannya. 
Untuk memastikan bahwa logo Nasi Goreng Kebon Sirih dapat diterapkan 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan, dibutuhkan graphic standard manual sebagai 
acuan dasar konsistensi penyampaian logonya. Morioka (2004) menjelaskan bahwa 
graphic standard manual merupakan modul perancangan logo suatu brand (hlm. 
80). Graphic Standard Manual Nasi Goreng Kebon Sirih berisikan bagaimana logo 
tersebut dapat diterapkan pada media-media yang akan dirancang oleh pihak Nasi 
Goreng Kebon Sirih.  
Perubahan logo Nasi Goreng Kebon Sirih juga didasari pada melanjutkan 
eksistensi usaha keluarga yang telah bergerak selama lebih dari 50 tahun. Timeless 
design pada logo Nasi Goreng Kebon Sirih terletak pada penggunaan tipografi 
Barbershop in Thailand pada tulisan “Kebon Sirih”. Tipografi yang dipilih 
memiliki gaya tipografi yang ekspresif. Penulis menilai bahwa dengan 
menggunakan gaya tipografi tersebut, logo Nasi Goreng Kebon Sirih tersebut dapat 
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bertahan sekiranya selama 10 tahun. Penekanan kata “Kebon Sirih” ditujukan 
sebagai daerah cabang pertama Nasi Goreng Kebon Sirih dibuka. 
 Budgeting 
Berikut adalah estimasi biaya (budgeting) yang harus dikeluarkan oleh pihak Nasi 
Goreng Kebon Sirih apabila akan melaksanakan proyek rebranding Nasi Goreng 
Kebon Sirih. 
Tabel 4.1. Estimasi budgeting 
Media Harga Satuan Jumlah Total 
Master Design Rp50.000.000,- 
Fotografi Rp30.000.000,- 
Kartu Nama Rp100.000,-/box 10 box Rp1.000.000,- 
Buku Menu Rp10.000,-/pcs 50 pcs Rp500.000,- 
Amplop Rp2.000,-/pcs 100 pcs Rp200.000,- 
Amplop A4 Rp4.000,-/pcs 100 pcs Rp400.000,- 
Kepala Surat Rp1.000,-/pcs 100 pcs Rp100.000,- 
Baju Pegawai Rp100.000,-/pcs 15 pcs Rp1.500.000,- 
ID Card Rp10.000,-/pcs 15 pcs Rp150.000,- 
Stiker Delivery Service Rp300.000,- 1 mobil Rp300.000,- 
Transportasi  Rp185.000.000,- 1 mobil Rp185.000.000,- 
Kertas Nota Pembayaran Rp12.000,-/roll 5 roll Rp60.000,- 
Mesin Kasir Rp3.000.000,-/pcs 1 pcs Rp3.000.000,- 
Piring Rp50.000,-/pcs 100 pcs Rp5.000.000,- 
Gelas Rp30.000,-/pcs 100 pcs Rp3.000.000,- 
Dudukan Piring Rp1.000,-/pcs 100 pcs Rp100.000,- 
Nomor Meja Rp20.000,-/pcs 20 pcs Rp400.000,- 
Packaging Makanan Rp25.000,-/pcs 100 pcs Rp2.500.000,- 
Packaging Minuman Rp15.000,-/pcs 100 pcs Rp1.500.000,- 
Sign Parkir Mobil + Motor Rp800.000,-/pcs 2 pcs Rp1.600.000,- 
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Sign Musholla + Toilet Rp500.000,-/pcs 3 pcs Rp1.500.000,- 
Papan Restoran Rp1.200.000,-/pcs 1 pcs Rp1.200.000,- 
Media Promosi 
Brosur A4 Rp10.000,-/pcs 100 pcs Rp1.000.000,- 
Flyer A5 Rp5.000,-/pcs 100 pcs Rp500.000,- 
Banner Rp200.000,-/pcs 2 pcs Rp400.000,- 
Iklan Koran Rp12.000.000,- 1 iklan Rp12.000.000,- 
Iklan Majalah Rp15.000.000,- 1 iklan Rp15.000.000,- 
Iklan Billboard Rp100.000.000,- 1 iklan Rp100.000.000,- 
Merchandise 







Berkembangnya industri makan dan minum di Indonesia, melibatkan banyak 
pelaku industri tersebut melakukan banyak inovasi. Inovasi tersebut dapat ditinjau 
dari jenis makanan dan minuman yang ditawarkan, tampilan brand, serta 
bagaimana brand tersebut disampaikan kepada masyarakat. Dalam melakukan 
perancangan ulang atau rebranding, perusahaan harus memahami tujuan dasar dari 
melakukan rebranding.  
Dalam kasus Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih, rebranding identitas 
visual dilakukan untuk meningkatkan kembali brand awareness wisata kuliner 
yang telah berdiri sejak tahun 1958 tersebut. Selain itu, dikarenakan perubahan 
sistem managemen internal, hal tersebut menjadi alasan minor untuk Nasi Goreng 
Kambing Kebon Sirih melakukan rebranding berupa logonya. 
Konsep perubahan logo Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih adalah 
keberagaman dan kehangatan. Kedua kata kunci didapat dari hasil mindmap kata 
kunci Betawi, Kebuli, dan Kambing. Nama “Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih” 
diganti menjadi “Nasi Goreng Kebon Sirih”. Hal ini didasari pada hasil observasi 
penulis, yang menemukan bahwa Nasi Goreng Kambing Kebon Sirih tidak 
sepenuhnya menjual Nasi Goreng Kambing. Logo menggunakan jenis logo 
combination mark, untuk mempermudah audiens dalam memahami nama brand 
Nasi Goreng Kebon Sirih, serta penekanan bahwa Nasi Goreng Kebon Sirih 
terkenal dengan daging kambingnya, melalui simbol kepala kambing yang berada 
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di bagian kanan logo. Warna yang digunakan pada logo Nasi Goreng adalah Hijau 
Sirih dan Kuning Sirih. Pemilihan kedua warna mendasari pada kata kunci 
“keberagaman” dan “kehangatan” yang terdapat pada hasil mindmap.  
Rebranding tidak hanya berfokus pada perubahan logo semata; perubahan 
juga terjadi pada bagaimana logo tersebut diterapkan pada media-media yang akan 
digunakan oleh Nasi Goreng Kebon Sirih. Untuk menjaga konsistensi penggunaan 
logonya, dibutuhkan graphic standard manual sebagai wujud konsistensi 
penyampaian brandnya. 
 Saran 
Ketika pembaca, dalam kasus ini adalah calon peneliti, ingin mengangkat topik 
perancangan ulang (rebranding) identitas visual suatu perusahaan, terdapat 
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pembaca. Diantaranya adalah: 
1. Peneliti harus mengetahui jangka waktu eksistensi brand tersebut, beserta 
keunikan yang dimilikinya. Perihal ini dapat ditelusuri melalui riset 
wawancara dengan beberapa pihak terkait, observasi lokasi, focus group 
discussion, serta penyebaran kuesioner; 
2. Peneliti memahami tujuan umum dari rebranding. Peneliti harus 
menganalisis seluruh data yang didapat dari seluruh hasil riset, yang 
kemudian dapat menentukan tujuan brand tersebut harus melakukan 
rebranding identitas visualnya; dan 
3. Setelah melakukan perancangan logo dan identitas visualnya, peneliti harus 
memastikan bahwa penggunaan logo dan identitas visualnya dapat 
tersampaikan kepada pihak tersebut. Graphic Standard Manual  harus 
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